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ZENI MUSTOFA. H2C 006 075. 2012.  Peningkatan Kualitas Tongkol Jagung 
Teramoniasi Melalui Teknologi Fermentasi Menggunakan Starter Komersial terhadap 
Produksi VFA dan NH3 Rumen Secara In vitro. (Quality Improvement of Corn Cob 
Ammoniated by Fermentation Using the Starter Commercial on Production VFA and 
NH3 Rumen Content In vitro).  (Pembimbing: BAGINDA ISKANDAR MOEDA 
TAMPOEBOLON dan AGUNG SUBRATA)  
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh kombinasi 
perlakuan aras starter mikrobia dan lama peram pada peningkatan kualitas tongkol 
jagung melalui perlakuan amoniasi fermentasi terhadap produksi VFA dan NH3 
secara in vitro.  Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei - September 2010 di 
Laboratorium Teknologi Makanan Ternak dan Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Parameter yang diamati yaitu produksi VFA dan NH3. Materi yang digunakan 
dalam penelitian yaitu tongkol jagung yang diperoleh dari Purwodadi, urea sebagai 
sumber amonia, starter mikrobia Biofad sebagai sumber mikrobia, akuades dan bahan 
kimia yang meliputi asam sulfat, asam borat, sodium karbonat, indikator merah metyl 
dan bromkresol, larutan McDougall, vaselin, NaOH 0,5N, indikator phenoolptalein. 
Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial 
(3 x 5) dengan masing-masing perlakuan diulang tiga kali.  Faktor pertama (S) adalah 
aras starter komersial (0, 1 dan 2% terhadap BK), faktor ke dua (T) adalah lama 
pemeraman (0, 1, 2, 3 dan 4 minggu). Sebelum difermentasi tongkol jagung 
diamoniasi menggunakan amonia 5% terhadap bahan kering tongkol jagung.  Hasil 
amoniasi tongkol jagung terbaik didasarkan pada kandungan protein kasar tongkol 
jagung tertinggi.  Proses fermentasi dengan penambahan starter komersial 0, 1 dan 
2% dari bahan kering tongkol jagung teramoniasi kemudian dilakukan pemeraman 
dengan lama peram 0, 1, 2, 3 dan 4 minggu.   
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan aras starter dan lama 
pemeraman memberikan pengaruh nyata (P<0,05) meningkatkan fermentabilitas 
tongkol jagung yang dilihat dari produksi VFA dan NH3.  Tidak terdapat interaksi 
pada kombinasi perlakuan aras starter dan lama pemeraman terhadap produksi VFA, 
namun terdapat interaksi terhadap produksi NH3 tongkol jagung.  Simpulan penelitian 
perlakuan amoniasi fermentasi pada tongkol jagung dapat meningkatkan produksi 
VFA dan NH3, produksi VFA dan konsentrasi NH3 tertinggi pada aras starter 









Pakan merupakan faktor penting dalam kelangsungan hidup pemeliharaan 
ternak. Ketersediaan pakan ternak semakin terbatas. Masalah ini dapat diatasi melalui 
pemanfaatan sisa tanaman jagung yaitu tongkol jagung sebagai pakan alternatif 
ruminansia. Ketersediaan dan kualitas serat tongkol jagung perlu dikaji lebih lanjut 
untuk mengatasi ketersediaan pakan ruminansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mengkaji pengaruh kombinasi perlakuan aras starter mikrobia dan 
lama peram terhadap kadar VFA dan NH3 tongkol jagung. 
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